BAB IV
KBS IMEULAN

Dengan berbagai ragen corak yang dibawa oleh para
pelukis 41 saman ini, yaitu sejek dilskukan oleh Cesanne,
Jelaslah tidek dapat kita sangkal lagi bahwa aliran yang
abstrak atau non figuratif ti‘sk bisa mengalahkan seni
yang figuratif ataupun semi figuratif, i2laupun nyatanya
seni abstrak telah melanda dunis dewanns ini, Sikap Ploas-
80 yang sering mengobpak sbrik xukisax 19 2uglh d44ilhami O
leh bontuk-b“ht alam, Cumd yang aemmkan dalem masalah
ini Mahh Mnl. enon dsg lkmesi dard pridadl seniman.
Dengan kltn lein, seailukis ngrvmaammn dan non re-
prountnnmx nnnau ncm:m tarud. }

@u-m uugut unk sonilufits ao&om ynu mu Lot
mula nwnm kmﬁﬂﬂm mengs takan blhn selukis
tidak ham sekedar uonum obﬂk ﬁtupi. um hodahlwl.
dzsnping mmnn ,uu bahwe S€5ula mm terdiri dari
selinder, ktluggt dan kubus, Hn). ind wenwnjukkan kepada
kita betapa, pemikirenm dunia modefn biss meniubulkan gaya
pribadi seniman, Kemudiasrn deri inl tisbul bermscam-macanm
aliren yang bertitik tolak dari pemikiran ini. Wisalaya
saja Pleasso dan Brague dengan bentuk kubismenys, Henri
Hatlisse dengan fauvismenya, besitu jJugs kelompok ekspres-
ionisme di Jerman dengsn tokoh Fandinsky saupailah kepada
senilukis non representasionil, lemudisn lahir pula neo=-
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plastisisme, purisme den supremntisme. Sedang Jackson
Pollock, #Willem de roning dsn Nark Heothko dengan menonjole
kan pengekspresiannys dapat kita nikmati dalam karya abe
strek ekspresionisne mereka,

delalui paniangan mereks seperti di jumpal pada bab-
badb diatas, bisa penulis simpulksn bahwa sesungguhnya, Se-
mue idea, smosi, fantasi dibontu Jups oleh rasio si pelukis,
adalah mergpakan faktor ufana y ng bisa tercermin didalam
karya., Oleh karens 1% sebagal seliucis modern, hanya kekre-
atifanlah yang dituntut., Késehapl unsursupsur senilukis itu
sendiri baik unsur lusr @jsk wusup dslady serupskan faktor
penentuan, ‘ " /A

Skoprest yong melufipedutp dengdn penuh kebebassn di-
sanping Ciduk menghbwikén forletisd terhadey wernm, garis,
dan sebagalnga, adalsh MomeuSidtdn borhasid apsu tidaknyas
sesuatu Madga itu, lerau digaket Behws maséloh deaign dan
ekspresi dalen kerys wefii lukisGisldh berbeda dengan masa-
lah seni prial (8771144 apt), Dalf™ Molbuat iukisun, bebo-
rape pelukis berdasarkas konsef yan: bisa dikatakan sebagal
design; berlainan sekali dengan design dalam pembuatan ba-
han sandang. fang Jelas, dalan lukisan hartu;]'mn mencapai
keindahan, namun poster misalnys, disamping keindshan, ko=
gunagn yang lebih diutamskan, Ini berarti kita tidak akan
lupa tujuan sesungguhnys dari dus bentuk karya tadi,

Karena ekopreai merupakan unsur dalam yang bertolak
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dari jiwa senimen, tentu sajs ini melshirkan ciri-ciri in-
dividu yang bermacas-maces eorak. ‘kspressinya Jackson
¥ollock berbeda sekali deagan iet Mondrian, Hamun pada
pelukie neo plastisisme ini, kenl menganggapnya, bahwa
pengisian yang ekspresif dari keryanya sdalah terletak ke
pada pengorganisasian ywng formil dan subyek matter yang
bekerjasama dengan ekspresi jiwanya., Dengan garis-garis
lurus, let londrien meneghgkan bshwa ind labih dalam eks-
presinya dibandingkan #fu 5n ™wols benvkok meliuk,
Berdagayrkan peniapsd deri pelu¥igapelukis itu sen-
diri, balk/ ig pelukis reyiiwntasionil msupun non repre-
sentasialll knml B0 sésuwiya weapunyei kekiatan tersendi-
ri. Ealau Vinedot van Gefk 2s=lt oo ja M€ luspkan emosinys
lewst pessadnan waPne kanins @enopleng delam bunga metaha-
rinya, atew Jackson Follock werewbeskan odt denzen seenske
nys sajey waks spadbile boginileh karya yhng disnggap ledih
ekapresif, sus¥leh dissyss kéd ganiapst inf, Dengen ind
kani menokenkel bakwa, eksyresifmya sesuntu hm_nu itu
bendaklan dinilai dasd kese lurghee wujud lukisan itu. Ten-
tang susunan bentuk, garid, wearna, tone, dan sebggainya,
sebagail elemen visull yang kesi nyatakan sebnpal design,
sokaligus dibantu oleh jiwa, idea, emosi, fantasi, image
dan sejenisnys,
" Dengan ini, Jelaslah buhws perkesbangan senilukis
itu smat luas sekali, \kibat darl perkembangan dunia yang
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terus bergolak, berkembangnys berbagei corak ilmu penge-
tahuan, penemuan-penemuan baru, belk itu dalam politik,
ekononi, perdagangan, Sehnik, scupun dalam lingkungan se-
ni; semua ini merupnian Santangan yang maha hebat bagi
seniman, Janganlah lups Juge kita bahwa menusia sendiri
adalah persona, tung:el, pribadi dan harus sempribediken
diri, Bagi seniman, ini awat scuentukan gsekali. Ia bebus
wencipta meagikutl rasa den tuntulan batianya. Dalam me-
lukis, tidak ade_gadu®ias lain yan: borhak sembstasi apa
yeng is inglf eiptakan, fardasarken Wehebasan ini tidak
heranlah ‘apdbila bpbersph wlfran senilakis itu terus mem-
blak, sengliutl eelers venelipia ity seadipi. Tentu saje
pelukis-pelokis itu meagharepkan resnen Juse dari masya-
rakat Aekeliling, Oleh kareme iWy aliran apa saja pang
dibawa, Baik obyek$ifs #teu nol obyextify pelukis barus-
leh mempunyal dusepr tertentu, psinsip penilukis yang di-
anut.

Pelukls @ew unysl semscry Suets kesadarsa, menge-
pa ia mencipts lukiemgn sedenivieaw rups; 4ia barus menge-
tahui mssalah-masalah, 181 dari lukisen itu sendiri. Ini
berarti 1a horus mengerti m-salah desipgn sebagal elemen
visuil senilukis, dun ekspresi sebs sl unsuy delam, yang

- morupskan faktor pokok yang saling bekerjasama denl meng-
hasilkan lukisan yang baik, Jengan inilsh ia bisa mempere
tahankan pendapat dan idea-ideanys, ‘ebagail penonton yang
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menyenangi senilukis, «ita hendaknya bersama-samo mengape
tikan diri dengsn massloh pokek yang bisa mewujudkan sustu
karya seni, Tidak sde slagpen mengapa kita harus menolak
seni representasionil, ‘engen alasan sudah ketinggalen za-
man misalnys, ataupun kite merasa kursng puss Mnm non
representasionil hanys karena kite kurang memahaminysa.
Justra inilsah antara senimen dan penonton harus ada kess-
dayen yang tiwbal ballik, dead seni itu sendiri,
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